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Kawasan mangrove di wilayah pesisir Sepulu Bangkalan juga menjadi
salah satu destinasi wisata di pulau Madura yang dikenal dengan wisata
pesisir labuhan mangrove education park.. Penelitian yang berjudul
“Pengaruh dongeng ‘“Dunia Mangrove” berbasis Augmented Reality
terhadap perkembangan Bahasa ekspresif anak usia dini” ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dongeng “Dunia Mangrove” terhadap
perkembangan Bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan
Makmur Labuhan Sepulu Bangkalan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain penelitian One-
Group Pretest-Postest Design. Hasil data pretest dan posttest menunjukan
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan dengan media dongeng “Dunia Mangrove” berbasis
Augmented Reality. Berkembangnya kemampuan Bahasa ekspresif anak
sangat baik setelah diberikan treatment anak semakin antusias
menggunakan media dongeng “Dunia Mangrove” berbasis Augmented
Reality dikarenakan treatment diberikan 4 kali dalam satu minggu. Hasil
pretest secara komulatif menunjukan kemampuan anak dalam kategori
belum berkembang (BB) sebanyak 16 anak, 4 anak dengan kategori mulai
berkembang (MB) dan tidak ada anak dalam kategori berkembangan
sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB). Sedangkan
hasil posttest komulatif menunjukan bahwa terdapat 2 anak dalam
kategori mulai berkembang (MB), 13 anak dalam kategori berkembangan
sesuai harapan (BSH), dan 5 anak masuk kategori berkembang sangat
baik (BSB). Sehingga terdapat hasil yang signifikan antara sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Jadi penelitian hasil pembahasan dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara media dongeng “Dunia
Mangrove” berbasis Augmented Reality terhadap perkembangan Bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Makmur Labuhan Sepulu
Bangkalan.
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The mangrove area in the Sepulu Bangkalan coastal area is also one of
the tourist destinations on the island of Madura which is known for its
coastal tourism at the Labuhan Mangrove Education Park. to determine
the effect of the fairy tale “Mangrove World” on the development of
expressive language for children aged 5-6 years at Harapan Makmur
Kindergarten Labuhan Sepulu Bangkalan. The method used in this study
is an experimental method with a One-Group Pretest-Postest Design. The
results of the pretest and posttest data showed that there was a significant
difference between before and after the treatment with the Augmented
Reality-based "Dunia Mangrove" fairy tale media. The development of
children's expressive language skills is very good after being given
treatment the children are increasingly enthusiastic about using the
Augmented Reality-based "Dunia Mangrove" fairy tale media because
the treatment is given 4 times a week. The cumulative pretest results
showed that there were 16 children in the underdeveloped category (BB),
4 children in the starting to develop category (MB) and no children in the
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expected development category (BSH) and very well developed (BSB).
While the cumulative posttest results showed that there were 2 children
in the starting to develop category (MB), 13 children in the expected
development category (BSH), and 5 children in the very well developed
category (BSB). So that there are significant results between before and
after being treated. So the research results of the discussion can be
concluded that there is an influence between the fairy tale media
"Mangrove World" based on Augmented Reality on the development of
expressive language for children aged 5-6 years in Harapan Makmur
Kindergarten Labuhan Sepulu Bangkalan

PENDAHULUAN

Ekosistem wilayah pesisir memiliki fungsi penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan (Asyawati et al., 2010). Ekosistem ini memiliki
karakter yang unik dan khas karena merupakan pertemuan antara ekosistem
daratan dan ekosistem lautan. Sehingga bisa diartikan sebagai wilayah yang
strategis karena memiliki potensi kekayaan baik dari segi biologi, ekonomi,
ataupun pariwisata (Tri, 2009). Salah satu jenis ekosistem wilayah pesisir yang
terbentuk melalui proses alami adalah “hutan mangrove”. Hutan mangrove
merupakan vegetasi pantai tropis yang didominasi oleh pohon mangrove yang
tumbuh dan berkembang di daerah pasang surut pantai berlumpur (Majid et al.,
2016). Ekosistem hutan mangrove bersifat kompleks dan dinamis, namun labil.
Dibuktikan bahwa hutan mangrove berkontribusi besar terhadap sampah organik
yang mendukung jaring makanan dalam ekosistem. Tingginya kelimpahan
makanan dan tempat tinggal, serta rendahnya tekanan predasi, menyebabkan
ekosistem mangrove membentuk habitat yang ideal untuk berbagai macam satwa
dan biota perairan. Karena itu fungsi mangrove adalah tempat berkembang biak
untuk kepiting, udang, dan berbagai jenis ikan. Bagi Vegetasi hutan mangrove
terdiri dari dari berbagai jenis tumbuhan yang mampu tumbuh meski terpapar
gelombang air laut di wilayah pesisir.

Kabupaten Bangkalan, tepatnya di kecamatan Sepulu memiliki luas pantai
60.00 ha. Dan luas mangrove 25.00 ha (Igbal et al., 2009) Kawasan mangrove di
wilayah pesisir Sepulu Bangkalan juga menjadi salah satu destinasi wisata yang
banyak dikunjungi baik dari masyarakat lokal ataupun wisatawan luar pulau
Madura yang dikenal dengan wisata pesisir labuhan mangrove education park.
Maka dari itu peran Masyarakat lokal juga sangat penting guna merawat dan
melestarikan hutan mangrove. Anak usia dini juga termasuk dalam bagian
masyarakat yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan.
Peranannya dalam menjaga dan melestarikan alam sekitar juga sangat penting
bagi keberlangsungan proses pendidikannya. Menurut David, J.Shernoff (2016)
Lingkungan yang baik mempengaruhi keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran di kelas (Akbar & Ali, 2021).

Peran masyarakat juga harus didukung oleh peran pemerintah, LSM, serta
peneliti/akademisi. Pemerintah mengupayakan perbaikan sistem pendidikan yang
ada yaitu dengan memperbaiki kurikulum dan menyesuaikan dengan kondisi
peserta didik dan lingkungan sekitar. Hal tersebut bertujuan untuk mencetak
generasi yang unggul. Dibutuhkan stimulus dan lingkungan yang sesuai untuk
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tumbuh kembangnya, yakni melalui proses pendidikan. Pendidikan mampu
memberikan kesempatan pada anak didik untuk tumbuh dan berkembang sesuai
dengan potensi, bakat dan minat yang dimiliki anak (Hadi, 2018).

Proses pembelajaran di kelas sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengembangkan potensi anak didik. Agar proses pembelajaran
menjadi optimal, dibutuhkan metode dan media yang sesuai untuk
mengembangkan beberapa aspek perkembangan anak didik. Terdapat beberapa
metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru, salah satunya adalah
metode mendongeng. Metode mendongeng sangat umum digunakan oleh guru
karena pada dasarnya anak anak menyukai cerita/dongeng yang dapat memaotivasi
anak dalam belajar. Mendongeng merupakan kegiatan bercerita atau menuturkan
cerita secara lisan (Hasiana & Wirastania, 2017).

Berbagai jenis dongeng memiliki berbagai manfaat untuk
mengembangkan minat belajar anak. Melalui metode mendongeng, anak tidak
hanya mendengarkan dan menyimak, tetapi juga dapat mengulang kembali
dongeng yang disampaikan. memberikan peluang bagi anak untuk belajar
menelaah dan kejadian-kejadian dan berimajinasi dari dongeng yang diceritakan.
Oleh sebab itu dibutuhkan inovasi dalam penggunaan media untuk metode
mendongeng ini. Media pembelajaran yang menarik bagi anak untuk belajar,
interaktif saat digunakan namun tidak mengurangi esensi materi Yyang
disampaikan salah satunya dengan menggunakan Augmented Reality.

Augmented Reality (AR) adalah sebuah teknologi yang menggabungkan
objek dari dunia nyata dengan objek virtual (Atmajaya, 2017). Republika.co.id
(2015) menyebutkan bahwa penggunaan Augmented Reality di Indonesia belum
terlalu besar. Penyebabnya adalah masih minim pengetahuan masyarakat tentang
teknologi ini. Teknologi ini bisa menjadi alternatif sebagai media pembelajaran
bagi anak usia dini dalam pengenalan objek. Khususnya pada objek wisata
Mangrove yang ada di pesisir Bangkalan. Penelitian bertujuan untuk melihat
apakah Melalui metode mendongeng dengan media berbasis Augmented reality
ini dapat berpengaruh perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini.

Bahasa ekspresif adalah salah satu kemampuan anak usia dini dalam
mengungkapkan keinginanya (Hadi, 2018). Anak dapat mengungkapkan apa yang
diinginkanya, pendapatnya dan penolakanya secara lisan. Kemampuan
mengungkapkan bahasa sangat penting dimiliki anak usia dini sabagai
pemahaman dalam berkomunikasi baik dengan teman sebayanya atau orang yang
lebih tua. Perkembangan bahasa eskpresif anak juga dipengaruhi oleh faktor
lingkunganya. Anak tumbuh dan berkembang serta mulai mampu memahami
lingkunganya maka perkembangan bahasa pun akan semakin berkembang dari
sederhana ke kompleks. Peran orang tua dan guru sangat diharapkan untuk mampu
memberikan stimulus yang sesuai sehingga kemampuan mengungkapkan bahasa
anak dapat berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa anak di Tk Harapan Bangsa
yang lokasinya dekat dengan pantai wisata pesisir di Labuhan Mangrove
education park terkait perkembangan bahasa anak dengan metode yang digunakan
oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas, metode yang sering digunakan
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oleh guru dalam mengembangkan bahasa anak adalah metode bercerita atau
mendongeng. Guru mendongeng dengan buku cerita atau dongeng dan anak
mendengarkan sambil menyimak. Sesekali guru meminta anak untuk maju dan
mendongeng didepan teman-temanya. Namun yang terlihat anak masih belum
bisa menjawab apa yang ditanyakan oleh guru. Ketika bercerita di depan teman-
temanya, anak masih terbata bata dalam pengucapan dan banyak dibantu oleh
guru. Oleh karena itu terlihat bahwa perkembangan bahasa anak masih belum
optimal. Berdasarkan permasalahan perkembangan bahasa ekspresif anak
tersebut, maka peneliti akan menggunakan media Augmented Reality yang telah
dikembangkan oleh penelitian induk judul. Karena dianggap media tersebut
mampu meningkatkan daya tarik dan konsentrasi anak dalam proses mendongeng.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif eksperimen dengan desain
penelitian One-Group Pretest-Postest Design. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui Teknik observasi dan dokumentasi dengan sampel penelitian
berjumlah dua puluh anak kelompok B Usia lima sampai enam tahun. Lokasi
Penelitian dilakukan di TK Harapan Makmur Desa Labuhan Kecamatan Sepulu
Kabupaten Bangkalan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji
t (t-test), yang merupakan yang merupakan data yang berbentuk interval atau rasio
yang berdistribusi normal untuk mengetahui signifikasi hasil penelitian yang
berupa kaeadaan variabel dari rata-rata sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang berjudul “Pengaruh dongeng “Dunia Mangrove” berbasis
Augmented Reality terhadap perkembangan Bahasa ekspresif anak usia dini” ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dongeng “Dunia Mangrove” terhadap
perkembangan Bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Makmur
Labuhan Sepulu Bangkalan. Penelitian ini melalui 3 tahapan yakni tahap sebelum
perlakuan (pretest), tahapan pemberian perlakuan, dan tahapan sesudah perlakuan
(posttest). Pengamat 1 dan pengamat dua menggunakan lembar observasi dengan
acuan indikator yang di tentukan sebelumnya.

Hasil kegiatan dari pengamat 1 dan pengamat 2 pada indikator 1
pernyataan pertama menyatakan 7 anak masuk dalam kategori mulai berkembang
(MB) yang berada pada rata-rata 2,00-2,50 pada rekapitulasi nilai pretest yang
artinya anak mulai mampu berinteraksi dengan orang dewasa atau teman sebaya
untuk menyatakan apa yang dilihat sesuai gambar yang dilihat. Terdapat 13 anak
masuk kategori belum berkembang (BB) dengan rata-rata 1,50 pada rekapitulasi
nilai pretest yang artinya anak belum mampu berinteraksi dengan orang dewasa
atau teman sebaya untuk menyatakan apa yang dilihat sesuai gambar yang dilihat.

Pada indikator 2 pernyataan pertama hasil kegiatan yang diperoleh adalah
5 anak masuk dalam kategori mulai berkembang (MB) yang berada pada rata-rata
2,00-2,50 pada rekapitulasi nilai pretest yang artinya Anak dmulai mampu
menjawab pertanyaan dari guru sesuai isi dongeng yang di ceritakan. Terdapat
15 anak masuk kategori belum berkembang (BB) dengan rata-rata 1,50 pada
rekapitulasi nilai pretest yang artinya anak belum mampu menjawab pertanyaan
dari guru sesuai isi dongeng yang di ceritakan. Butir pernyataan kedua indikator
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2 hasil yang diperoleh pengamat 1 dan pengamat 2 adalah 1 anak masuk kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) dengan rata-rata 3,00 pada nilai pretest yang
artinya anak mampu menyimpulkan isi dongeng yang diceritakan. Sedangkan 11
anak kategori mulai berkembang (MB) yang berada pada rata-rata 2,00-2,50 pada
rekapitulasi nilai pretest yang artinya anak mulai mampu menyimpulkan isi
dongeng yang diceritakan. Terdapat 8 anak dalam kategori belum berkembang
(BB) dengan rata-rata 1,50 pada rekapitulasi nilai pretest yang artinya anak belum
mampu menyimpulkan isi dongeng yang diceritakan.

Pada indikator 3 pernyataan pertama hasil yang diperoleh adalah 9 anak
pada kategori mulai berkembang (MB) dengan rata-rata 2,00-2,50 pada
rekapitulasi nilai pretest yang artinya anak mulai mampu melanjutkan dongeng
dari guru saat melihat situasi gambar dalam buku. Terdapat 11 anak masuk dalam
kategori belum berkembang (BB) dengan rata-rata 1,50 pada rekapitulasi nilai
pretest yang artinya anak belum mampu melanjutkan dongeng dari guru saat
melihat situasi gambar dalam buku.

Butir pernyataan pertama pada indikator 4 diperoleh dari pengamat 1 dan
pengamat 2 menyatakan 6 anak pada kategori mulai berkembang (MB) dengan
rata-rata 2,00-2,50 pada rekapitulasi nilai pretest yang artinya anak mulai mampu
bertanya tentang isi dongeng. Terdapat 14 anak masuk dalam kategori belum
berkembang (BB) dengan rata-rata 1,50 pada rekapitulasi nilai pretest yang
artinya anak belum mampu bertanya tentang isi dongeng. Pada pernyataan kedua
indikator 4 hasil diperoleh 7 anak pada kategori mulai berkembang (MB) yang
berada pada rata-rata 2,00-2,50 pada rekapitulasi nilai pretest yang artinya anak
mulai mampu menolak pernyataan dari guru yang tidak sesuai dengan dongeng
sesuai dengan pemahaman anak. Terdapat 13 anak masuk dalam kategori belum
berkembang (BB) dengan rata-rata 1,50 pada rekapitulasi nilai pretest yang
artinya anak belum mampu menolak pernyataan dari guru yang tidak sesuai
dengan dongeng sesuai dengan pemahaman anak.

Hasil Pretest
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Gambar 1. Diagram hasil pretest
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Kegiatan selanjutnya yakni pemberian perlakuan (treatment) dimana pada
kegiatan ini sama dengan kegiatan pada saat pretest. Bedanya adalah perlakuan
yang diberikan guru terhadap anak dengan diterapkannya media dongeng “Dunia
Mangrove” Berbasis Augmented Reality pada saat pembelajaran mendongeng.
Treatment yang diberikan menggunakan media dongeng “Dunia Mangrove”
Berbasis Augmented Reality pada kelompok B usia 5-6 tahun pada TK Harapan
Makmur Labuhan Sepulu Bangkalan berpengaruh terhadap perkembangan
Bahasa ekspresif anak. Hal ini dibuktikan pada tahapan posttest atau tahap setelah
perlakuan. Pada tahapan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana anak dapat
mencapai indikator perkembangan bahasa ekspresif anak usia dini. Data hasil
posttest pada indikator yang diteliti oleh peneliti 4 indikator dengan 6 butir
pernyataan.

Pada pernyataan pertama indikator 1 terdapat 3 anak masuk kategori mulai
berkembang (MB) dan 8 anak masuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH)
sedangkan 9 anak masuk kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada
pernyataan pertama indikator 2 terdapat 1 anak masuk kategori muali berkembang
(MB) dan 9 anak masuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sedangkan
10 anak masuk kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada pernyataan kedua
indikator 2 terdapat 5 anak masuk kategori muali berkembang (MB) dan 10 anak
masuk kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sedangkan 5 anak masuk
kategori berkembang sangat baik (BSB). Pada pernyataan pertama indikator 3
terdapat 2 anak masuk kategori muali berkembang (MB) dan 11 anak masuk
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sedangkan 7 anak masuk kategori
berkembang sangat baik (BSB). Pada pernyataan pertama indikator 4 terdapat 2
anak masuk kategori mulai berkembang (MB) dan 11 anak masuk kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) sedangkan 7 anak masuk kategori berkembang
sangat baik (BSB). Pada pernyataan kedua indikator 4 terdapat 3 anak masuk
kategori muali berkembang (MB) dan 13 anak masuk kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) sedangkan 4 anak masuk kategori berkembang sangat baik (BSB).

Hasil posttest
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Gambar 2. Diagram hasil posttest
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Hasil data pretest dan posttest menunjukan terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian perlakuan dengan media
dongeng “Dunia Mangrove” berbasis Augmented Reality. Perbedaan dilihat dari
berbagai peningkatan hasil test dari masing- masing butir pernyataan.
Berkembangnya kemampuan Bahasa ekspresif anak sangat baik setelah diberikan
treatment anak semakin antusias menggunakan media dongeng “Dunia
Mangrove” berbasis Augmented Reality dikarenakan treatment diberikan 4 kali
dalam satu minggu. Berdasarkanhasil paparan data diatas, dapat dibuktikan dari
hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti dan diketahui bahwa hipotesis
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Hasil penelitian yang didapat berdasarkan teori yang ada menjawab
rumusan masalah bahwa terdapat pengaruh media “Dongeng “Dunia Mangrove”
berbasis Augmented Reality terhadap perkembangan Bahasa ekspresif anak
usia 5-6 tahun di TK Harapan Makmur Labuhan Sepulu Bangkalan. Selain itu
juga dibuktikan dengan perhitungan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum diberi perlakuan dan setelah
diberi perlakuan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara media dongeng “Dunia
Mangrove” berbasis Augmented Reality terhadap perkembangan Bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Makmur Labuhan Sepulu Bangkalan.
Penelitian dilaksanakan dengan julan 20 anak dan mencakup tiga tahapan yang
dilakukan yakni pretest, treatment dan posttest. Perkembangan Bahasa ekspresif
anak usia 5-6 tahun menurut Permendikbud 137 yakni mencakup Menyusun
kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan),
Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, Melanjutkan sebagian dongeng yang
telah di perdengarkan, dan Memiliki lebih banyak kata kata untuk
mengekspresikan ide pada orang lain. Hasil pretest secara komulatif menunjukan
kemampuan anak dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 16 anak, 4
anak dengan kategori mulai berkembang (MB) dan tidak ada anak dalam kategori
berkembangan sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB).
Sedangkan hasil posttest komullatif menunjukan bahwa terdapat 2 anak dalam
kategori mulai berkembang (MB), 13 anak dalam kategori berkembangan sesuai
harapan (BSH), dan 5 anak masuk kategori berkembang sangat baik (BSB).
Terdapat hasil yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara media dongeng
“Dunia Mangrove” berbasis Augmented Reality terhadap perkembangan Bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Makmur LabuhanSepulu Bangkalan.
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